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Abstract 

The background of this research is that after the many cases of Covid-19 in Indonesia, especially in 

Central Java, make every university learn online / online. The formulation of this problem is how the 

learning motivation of Upgris PJKR students via online / online during the covid-19 period. The 

purpose of this study was to determine the learning motivation of Upgris PJKR students via online / 

online during the covid-19 period. The research method used is descriptive quantitative research using 

a survey. The sample in this study were 89 students of PJKR Upgris. This research sampling 

technique using proportional random sampling. The data collection method used by researchers is a 

questionnaire.The results showed that students who were motivated to attend lectures online during 

the Covid-19 period were 56 respondents or 62.9%, while those who had low motivation to attend 

lectures online during the Covid-19 period were 19. respondents or 21.4%, while those who had high 

motivation in taking online lectures during the Covid-19 period were 14 respondents or 15.7%. It was 

concluded that PJKR Upgris students were not motivated or enthusiastic in attending lectures and 

only attended online / online lectures because they followed the regulations imposed from the campus 

only. Based on data processing, it was found that there was moderate motivation in attending lectures 

online during the Covid-19 pandemic, namely 56 respondents or 62.9%. Suggestions 1) To increase 

student motivation in taking online / online lectures during the Covid-19 period, this can be done by 

providing additional value for students who fulfill assignments given by lecturers. 2) To increase 

student discipline in taking online / online lectures, the lecturer can impose sanctions on students who 

do not take online / online lectures. 3) Lecturers can plan learning systems and delivery of more 

interesting materials such as making pictures and videos related to the lectures being conducted. 

Keywords: Motivation, Learning, Online Learning, Learning Motivation. 

Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah Setelah banyaknya kasus covid-19 di Indonesia khususnya di 

Jawa Tengah, menjadikan setiap perguruan tinggi melakukan pembelajaran via daring/online. 

Rumusan masalah ini bagaimana motivasi pembelajaran mahasiswa PJKR Upgris via daring/online 

selama masa covid-19. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui motivasi pembelajaran mahasiswa 

PJKR Upgris via daring/online selama masa covid-19. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan survey. Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa PJKR Upgris yang berjumlah 89 mahasiswa. Teknik sampling penelitian ini 

menggunakan proposional random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti adalah angket/kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi 

yang sedang dalam mengikuti perkuliahan secara daring/online selama masa Covid-19 yaitu 

sebanyak 56 responden atau 62,9 %, sedangkan yang memiliki motivasi rendah dalam mengikuti 

perkuliahan secara daring/online selama masa Covid-19 sebanyak 19 responden atau 21,4 %, 
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sementara yang memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti perkuliahan secara daring/online selama 

masa Covid-19 sebanyak 14 responden atau 15,7 %. Disimpulkan bahwa mahasiswa PJKR Upgris 

belum termotivasi atau tidak terlalu antusias dalam mengikuti perkuliahan dan hanya mengikuti 

perkuliahan daring/online karena mengikuti peraturan yang diberlakukan dari kampus saja. 

Berdasarkan pengolahan data didapatkan motivasi sedang dalam mengikuti perkuliahan secara 

daring/online selama masa pandemi covid-19 yaitu sebanyak 56 responden atau 62,9 %. Saran 1) 

Untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan melalui daring/online di 

masa Covid-19 ini dapat dilakukan dengan memberikan nilai tambahan bagi mahasiswa yang 

memenuhi tugas yang diberikan dosen. 2) Untuk meningkatkan kedisiplinan bagi mahasiswa dalam 

mengikuti perkuliahan melalui daring/online maka dosen dapat memberikan sanksi bagi mahasiswa 

yang tidak mengikuti perkuliahan secara daring/online. 3) Dosen dapat merencanakan sistem 

pembelajaran dan penyampaian materi yang lebih menarik seperti membuat picture maupun video 

yang berkaitan dengan perkuliahan yang dilakukan. 

 

Kata kunci : Motivasi, Pembelajaran, Pembelajaran Daring, Motivasi Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Adanya pandemi Covid-19 di Indonesia saat ini telah merubah sistem pembelajaran dari 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran di rumah secara daring (online). Hal ini dilakukan 

sebagai upaya mencegah penularan virus corona tersebut. Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah sesuai dengan 

surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disesase (Covid-19) 

terkait proses belajar menyatakan bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksankan untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa. Pembelajaran online 

sampai saat ini masih dianggap sebagai terobosan atau paradigma baru dalam kegiatan belajar 

mengajar dimana dalam proses kegiatan belajar mengajar karena antara mahasiwa dan dosen tidak 

perlu hadir ruang kelas. Mereka hanya mengandalkan koneksi internet untuk melakukan proses 

kegiatan belajar dan proses tersebut dapat dilakukan dari tempat yang berjauhan. Dengan demikian 

pembelajaran online dapat dilakukan dari manapun mahasiswa dan dosen berada. 

Seperti yang terjadi pada masa pandemi ini, wabah virus Covid-19 yang sedang melanda 

diberbagai belahan dunia termasuk Indonesia, dengan begitu Indonesia spontan membuat kebijakan 

seluruh aktivitas mulai dari bekerja dari rumah, ibadah dari rumah hingga belajarpun dari rumah. 

Sehingga pembelajaran daring/online diberlakukan di seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia. 

Pembelajaran melalui daring/online dirasa sebagai alternatif pada saat pandemi ini karena tidak 

memerlukan tatap muka langsung antara dosen dan mahasiswa, hanya mengandalkan koneksi internet 

saja. 
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Progam S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi yang ada di Universitas PGRI 

Semarang juga menggunakan pembelajaran via daring/online dengan adanya pandemi ini. Perkuliahan 

daring/online dilakukan melalui via Email, WA ataupun dengan menggunakan alat interaksi online 

yang sudah disetujui antara mahasiswa dengan dosen masing-masing. Akan tetapi pada saat 

pembelajaran daring/online berlangsung ada beberapa mahasiswa yang tidak mengikuti pembelajaran 

daring karena terhalang oleh sinyal dan ada pula yang tidak mengikuti pembelajaran daring/online 

tanpa keterangan atau bolos. Perkuliahan yang dilakukan secara daring/online dapat menyebabkan 

berbagai macam pandangan terhadap motivasi mahasiswa. Ada mahasiswa yang merasa termotivasi 

dengan adanya perkuliahan daring/online tersebut namun banyak juga mahasiswa yang bahkan kurang 

termotivasi dengan perkuliahan melalui daring/online yang dilakukan. 

Rendahnya motivasi belajar mahasiswa sering dianggap sebagai penyebab rendahnya kualitas 

lulusan sebuah perguruan tinggi. Pada kebanyakan perguruan tinggi, faktor ini bahkan menimbulkan 

persoalan dilematis, karena dengan rendahnya motivasi belajar, sebenarnya tidak mungkin mahasiswa 

dapat menguasai bahan pembelajaran dengan baik. 

 

METODE 

          Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey yang dilakukan 

secara online. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menyebarkan kuisioner. Adapun hasil 

dari data yang berupa tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran melalui daring/online dijelaskan 

dalam bentuk tabel untuk memudahkan pemahaman penjelasan penelitian. 

 

Populasi dan Sampel 

No Semester Populasi Proporsional Sampel 

1. Semester 2 246 
246 x 89 =  28,43 

770 
28 

2. Semester 4 256 
256 x 89 =  29,58 

770 
30 

3. Semester 6 268 
268 x 89 =  30,97 

770 
31 

Jumlah 770  89 

 

        Berdasarkan tabel  diatas, ada tiga semester genap yang dijadikan penelitian yaitu semester 2, 

semester 4 dan semester 6 yang diambil secara acak. 
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Instrumen 

        Penelitian menggunakan kuesioner yang dibuat via google form yang selanjutnya di bagikan 

kepada mahasiswa berupa link dengan total jumlah 27  pertanyaan. Kuisioner digunakan untuk 

mengetahui respon pembelajaran via daring mahasiswa selama pandemi Covid-19. Penulis juga 

menggunakan kuisioner sebagai instrumen untuk menganalisis data dan  menjawab rumusan masalah 

yang dibahas pada penelitian ini. 

Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penyebaran angket (kuisioner) secara 

online. Pada penelitian ini penulis menyebarkan kuisioner link tentang aktivitas fisik siswa selama 

pandemi Covid-19 dengan total 27 pertanyaan. 

Teknik Analisis Data  

        Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, yaitu dengan 

mendeskriptifkan dan memaknai data dari masing-masing komponen. Data yang diproleh dari hasil 

pengumpulan data akan dianalisis dengan teknik diskriptif kuantitatif. Hasil perhitungan statistik 

deskriptif akan disajikan dalam bentuk tabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Dalam penelitian ini jumlah responden laki-laki berjumlah 68 atau 76,4 % dan perempuan 

berjumlah 21 atau 23,6 %. Dari total 89 responden terbagi dalam tiga semester, semester 2 berjumlah 

28 responden atau 31,5 %, semester 4 berjumlah 30 responden atau 33,7 %  dan semester 6 berjumlah 

31 responden atau 34,8 %. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan hasil bahwa sebagian 

besar mahasiswa memiliki motivasi yang sedang dalam mengikuti perkuliahan secara daring/online 

selama masa pandemi Covid-19 yaitu sebanyak 56 responden atau 62,9 %. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa motivasi mahasiswa PJKR Upgris untuk mengikuti perkuliahan secara daring/online belum 

termotivasi atau tidak terlalu antusian dalam mengikuti peraturan yang diberlakukan dari kampus. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak begitu termotivasi dengan pembelajaran melalui 

daring/online yang dilakukan dalam perkuliahan di masa pandemi Covid-19 ini. Mahasiswa hanya 

melakukan perkuliahan secara daring/online karena kondisi dan pemberlakuan sistem pendidikan 

yang harus dilakukan secara daring/online dalam mengatasi penyebaran Covid-19 ini. 

KESIMPULAN 

        Mahasiswa PJKR Upgris belum termotivasi atau tidak terlalu antusias dalam mengikuti 

perkuliahan dan hanya mengikuti perkuliahan daring/online karena mengikuti peraturan yang 
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diberlakukan dari kampus saja. Berdasarkan pengolahan data didapatkan motivasi sedang dalam 

mengikuti perkuliahan secara daring/online selama masa pandemi covid-19 yaitu sebanyak 56 

responden atau 62,9 %. 
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